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BAB I — PENDAHULUAN
Buku ini disusun dan menjadi tanggung jawab langsung Divisi Obstetri Ginekologi Sosial (Obginsos), dan merupakan buku pamungkas (capstone) dari seri ini — tempat seluruh benang perspektif sosial-medis yang telah ditenun pada bab "Kontribusi Divisi Obginsos" di Buku 1 sampai Buku 10 disatukan menjadi kerangka berpikir yang utuh.
Buku ini membahas kompetensi lintas-bidang yang bersifat sosial, hukum, dan biopsikososial yang harus dikuasai setiap Dokter Spesialis Obstetri dan Ginekologi pada tingkat dasar — berbeda dari kedalaman subspesialisasi Obstetri Ginekologi Sosial (Obginsos) yang dibahas dalam seri dokumen tersendiri. Buku ini memastikan setiap Dokter Spesialis memiliki kepekaan sosial dan pemahaman hukum praktik yang memadai, terlepas dari apakah kelak menempuh subspesialisasi Obginsos atau tidak. Karena posisinya sebagai buku pamungkas, seluruh isi Buku 11 — bukan hanya satu bab di dalamnya — disusun langsung oleh Divisi Obginsos.
BAB II — RUANG LINGKUP
	No.
	Kondisi/Topik
	Catatan

	67
	Kasus mediko-legal potensial
	Situasi klinis dengan implikasi hukum.

	68
	Pendekatan biopsikososial holistik
	Pendekatan komprehensif melampaui aspek biomedis semata.

	69
	Kehamilan remaja
	Dibahas dari sisi klinis pada Buku 2; di sini dari sisi biopsikososial dan hukum.

	70
	Kontrasepsi
	Pengaturan fertilitas wanita usia reproduksi.

	73
	Vaksinasi pada kehamilan
	Vaksinasi pada perempuan hamil sesuai indikasi.



BAB III — MENGENALI KASUS MEDIKO-LEGAL POTENSIAL
Dokter Spesialis wajib mampu mengenali situasi klinis dengan implikasi hukum — termasuk namun tidak terbatas pada dugaan kekerasan dalam rumah tangga, dugaan kekerasan seksual, kehamilan pada korban kekerasan seksual, dan kasus yang memerlukan pelaporan sesuai peraturan perundang-undangan — serta memahami kewajiban dokumentasi forensik dasar, koordinasi dengan pihak berwenang, dan perlindungan hak pasien selama proses tersebut berlangsung.
BAB IV — PENDEKATAN BIOPSIKOSOSIAL HOLISTIK
Kompetensi ini menuntut Dokter Spesialis mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi, dan psikologis pasien dalam setiap keputusan klinis — bukan hanya pada kasus yang eksplisit "sosial", melainkan sebagai lensa yang melekat pada seluruh praktik. Contoh penerapannya mencakup penyesuaian rencana tata laksana dengan kemampuan ekonomi pasien, pengenalan hambatan akses layanan kesehatan, dan kepekaan terhadap dinamika keluarga yang memengaruhi kepatuhan pasien terhadap rencana terapi.
BAB V — KEHAMILAN REMAJA: DIMENSI SOSIAL DAN HUKUM
Selain risiko klinis yang dibahas pada Buku 2, kehamilan remaja menuntut kepekaan terhadap dimensi hukum (termasuk ketentuan mengenai usia dan persetujuan, perlindungan anak) dan dimensi sosial (dukungan pendidikan, risiko stigma, kebutuhan rujukan ke layanan dukungan psikososial). Dokter Spesialis berperan sebagai penghubung awal ke layanan pendukung yang lebih komprehensif, tanpa harus menyediakan seluruh dukungan tersebut secara langsung.
BAB VI — KONTRASEPSI DALAM KONTEKS HAK REPRODUKSI
Melengkapi aspek klinis pada Buku 2, bab ini menekankan kontrasepsi sebagai bagian dari hak reproduksi pasien: penghormatan terhadap otonomi pilihan, informed consent yang bermakna (bukan formalitas), dan kepekaan terhadap konteks sosial-budaya yang dapat memengaruhi akses dan pilihan kontrasepsi pasien.
BAB VII — VAKSINASI DALAM KEHAMILAN
Dokter Spesialis memberikan rekomendasi vaksinasi yang aman dan direkomendasikan selama kehamilan sesuai pedoman yang berlaku, serta mengedukasi pasien mengenai manfaat dan keamanannya untuk mengatasi keraguan (vaccine hesitancy) yang mungkin timbul.
BAB VIII — RINGKASAN KOMPETENSI YANG HARUS DICAPAI
1. Mengenali kasus mediko-legal potensial dan memahami kewajiban dokumentasi serta pelaporannya.
1. Menerapkan pendekatan biopsikososial holistik dalam praktik klinis sehari-hari.
1. Menangani kehamilan remaja dengan mempertimbangkan dimensi hukum dan sosial.
1. Memberikan konseling kontrasepsi yang menghormati hak reproduksi pasien.
1. Memberikan edukasi dan rekomendasi vaksinasi yang tepat selama kehamilan.
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